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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, digital 
literacy, dan financial knowledge terhadap penggunaan aplikasi investasi reksa dana pada mahasiswa 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling, purposive sampling dan non-
probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan survei menggunakan kuesioner. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perceived ease of use 

berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi investasi reksa dana, ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. (2) Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi 
investasi reksa dana, ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,038 < 0,05. (3) Digital literacy 

berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi investasi reksa dana, ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. (4) Financial knowledge berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana, ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05.. 

Kata kunci: TAM, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Digital Literacy, Financial 

Knowledge, Penggunaan Aplikasi 

Abstract 

This study aims to determine the effect of perceived ease of use, perceived usefulness, digital literacy, 

and financial knowledge on the use of mutual fund investment applications for university students in 

the Special Region of Yogyakarta. This research is a causal research with a quantitative approach. The 
population in this study were university students in Yogyakarta. The sampling technique used in this 

study was convenience sampling, purposive sampling and non-probability sampling with a total sample 

of 100 people. The data collection technique was carried out by survey using a questionnaire. The 
classic assumption tests used are normality test, linearity test, multicollinearity test, and 

heteroscedasticity test. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The 

results of this research indicate that: (1) Perceived ease of use has a positive effect on the use of mutual 

fund investment applications, indicated by a significance value of 0.001 < 0.05. (2) Perceived usefulness 
has a positive effect on the use of mutual fund investment applications, indicated by a significance value 

of 0.038 < 0.05. (3) Digital literacy has a positive effect on the use of mutual fund investment 

applications, indicated by a significance value of 0.000 < 0.05. (4) Financial knowledge has a positive 
effect on the use of mutual fund investment applications, indicated by a significance value of 0.034 

<0.05. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi semakin berkembang dan 

membawa pengaruh hampir ke semua aspek 

kehidupan manusia, salah satunya aspek 

ekonomi. Pada aspek ekonomi, 

perkembangan teknologi ditandai dengan 

hadirnya financial technology (fintech) yang 

merupakan perpaduan antara layanan 

teknologi dan keuangan (Setyorini & 

Indriasari, 2020). Financial technology 

ditujukan untuk memastikan seluruh 

aktivitas masyarakat yang berhubungan 

dengan keuangan lancar dan efisien. 

Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia 

Nomor 19/12/PBI/2017 penyelenggaraan 

financial technology selain dikategorikan ke 

dalam sistem pembayaran, pendukung pasar, 

pinjaman, pembiayaan, penyediaan modal, 

dan jasa finansial lainnya, penyelenggaraan 

fintech juga dikategorikan ke dalam 

manajemen investasi dan manajemen risiko 

yang memiliki fungsi sebagai fasilitator guna 

mempermudah perencanaan finansial 

(Firdhausa & Apriani, 2021). Dengan 

demikian, financial technology (fintech) 

hadir untuk memberikan investor kemudahan 

dalam berinvestasi melalui berbagai jenis 

aplikasi investasi yang dapat diakses secara 

online. 

Berdasarkan data laporan survei yang 

dilakukan oleh populix yang berjudul 

“Insights and Future Trends of Investment in 

Indonesia” mengenai tren investasi pada 

tahun 2022 menunjukan hasil bahwa reksa 

dana merupakan intrumen investasi yang 

paling banyak diminati. Hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa sebesar 37% investor 

memilih berinvestasi reksa dana yang 

kemudian disusul investasi emas sebesar 

29%. Berdasarkan Data Statistik Pasar 

Modal Indonesia yang disajikan oleh PT 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per 

Mei 2023, jumlah investor terutama untuk 

investor reksa dana terus mengalami 

peningkatan selama beberapa tahun terakhir 

ini. Jumlah investor reksa dana yang semula 

berjumlah 3,17 juta pada tahun 2020 

meningkat 115,41% menjadi 6,84 juta orang 

pada tahun 2021. Kemudian pada tahun 

berikutnya, terjadi peningkatan sebesar 

40,41% menjadi 9,60 juta orang pada tahun 

2022. Lalu pada Mei 2023 terjadi 

peningkatan sebesar 7,71% sehingga kini 

jumlahnya mencapai 10,34 juta orang. 

Namun, peningkatan jumlah investor reksa 

dana tersebut hanya 4% dari total seluruh 

penduduk Indonesia yang berjumlah 278 juta 

jiwa atau dapat dikatakan peningkatan 
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jumlah investor reksa dana berbanding 

terbalik dengan total penduduk Indonesia.  

Berdasarkan Data Statistik Pasar 

Modal Indonesia yang disajikan oleh PT 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per 

Mei 2023, jumlah investor paling banyak 

terdapat pada rentang usia dibawah 30 tahun. 

Selain itu, berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh populix (2022) ditemukan hasil bahwa 

generasi Z merupakan investor yang 

mendominasi investasi reksa dana. Menurut 

Badan Pusat Statistik, karakteristik generasi 

Z dapat ditentukan berdasarkan tahun lahir 

antara tahun 1997 hingga 2012. Pada 

penelitian ini, peneliti memutuskan 

menggunakan mahasiswa sebagai objek 

penelitian untuk mewakili generasi z dan 

rentang usia yang mendominasi investor 

paling banyak berdasarkan data dari PT 

KSEI. 

Penelitian ini menggunakan mahasiswa 

sebagai objek penelitian. Peneliti melakukan 

pra penelitian terhadap 30 mahasiswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi saat 

menggunakan aplikasi investasi reksa dana 

untuk melakukan investasi, yaitu sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Grafik Permasalahan Penggunaan 

Aplikasi Investasi Reksa Dana 

 

Responden berjumlah 30 yang 

merupakan mahasiswa dipersilakan 

memberikan jawaban mengenai 

permasalahanan yang dihadapi saat 

menggunakan aplikasi investasi reksa dana. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa 

masalah utama yang dihadapi oleh pengguna 

adalah pada masalah kemudahan 

penggunaan yaitu sebesar 60%. Ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna 

mengalami kesulitan dalam menjalankan 

aplikasi tersebut. Terdapat beberapa alasan 

mengapa pengguna mengalami kesulitan 

dalam menggunakan aplikasi, seperti tata 

letak yang kompleks, fitur pada aplikasi yang 

sulit diakses, minimnya panduan atau tutorial 

yang jelas dalam aplikasi, dan adanya 

gangguan seperti loading yang lambat 

ataupun aplikasi yang sering crash.  

Selanjutnya, 50% responden merasakan 

kurangnya kelengkapan informasi di dalam 

aplikasi. Terdapat beberapa alasan mengapa 

responden merasa kurangnya kelengkapan 

informasi pada aplikasi, seperti kurangnya 

informasi terkait produk investasi, risiko, 
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atau kinerja historis. Selain itu, keamanan 

data juga menjadi perhatian, dengan 40% 

responden menyatakan kekhawatiran 

terhadap keamanan informasi pribadi dan 

finansial saat menggunakan aplikasi. 

Kemudian, masalah biaya juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi penggunaan, 

walaupun dengan persentase yang sedikit 

lebih rendah sebesar 30%. Terakhir, layanan 

pelanggan memperoleh persentase terendah, 

namun tetap menunjukkan bahwa sebagian 

pengguna merasa kurang puas dengan 

kualitas layanan yang disediakan. 

Penggunaan aplikasi investasi reksadana 

merupakan wujud dari penggunaan teknologi 

sesungguhnya. Penggunaan teknologi 

sesungguhnya merupakan salah satu 

konstruk dari model penerimaan teknologi 

yang dikenal dengan TAM atau Technology 

Acceptance Model (Jogiyanto, 2007). 

Konstruk model penerimaan teknologi 

(TAM) yang dapat mempengaruhi 

penggunaan aplikasi investasi reksadana 

yaitu perceived ease of use (persepsi 

kemudahan) dan perceived usefulness 

(persepsi kegunaan). Apabila seseorang 

percaya bahwa teknologi mudah digunakan, 

maka ia akan menggunakan teknologi 

tersebut, begitu pula sebaliknya (Jogiyanto, 

2007). Pada grafik 1 menunjukan 

permasalahan kemudahan penggunaan 

aplikasi menjadi permasalahan utama yang 

kemudian dapat mengindikasikan bahwa 

masalah ini sangat mempengaruhi pengguna 

aplikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yunika Komalasari dan 

Marjito (2019), yang menunjukan bahwa 

perceived ease of use atau persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap 

penggunaan aplikasi. Pada grafik 1 

menunjukan mahasiswa sebagai pengguna 

aplikasi investasi reksa dana kurang 

merasakan adanya manfaat dari aplikasi 

tersebut karena informasi yang disajikan 

dirasa masih minim sehingga proses investasi 

menjadi kurang efektif dan efisien. 

Selain perceived ease of use dan 

perceived usefulness, penggunaan teknologi 

juga perlu disertai dengan digital literacy, 

terutama dalam hal menerima atau menolak, 

mengevaluasi, menemukan, suatu informasi 

yang didapat. Dengan memiliki literasi 

digital, seseorang dapat mengetahui suatu 

teknologi dan memahami bagaimana cara 

mengoperasikannya serta sadar yang akan 

ditimbulkan. Seseorang yang memiliki 

literasi digital yang tinggi akan dapat lebih 

memanfaatkan teknologi, menggunakan dan 

memahami konten digital secara benar dan 

tepat. Pada grafik 1 menunjukan bahwa 

pengguna memiliki permasalahan pada 

kelengkapan informasi yang kemudian dapat 

mempengaruhi literasi digital dari pengguna. 

Hal ini karena dengan kurangnya informasi 
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yang didapat maka pengguna akan sulit untuk 

menilai dan menerima aplikasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Uqla Fadhilla dan Elan 

Nurhadi Purwanto (2022), yang menunjukan 

bahwa digital literacy berpengaruh positif 

terhadap penggunaan aplikasi.  

Berdasarkan pada survei Status Literasi 

Digital 2022 yang dilakukan oleh Katadata 

Insight Center bersama Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan indeks literasi 

digital di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

semula pada angka 3,71 di tahun 2021 

menjadi 3,64 pada tahun 2022. Hal ini 

tentunya dapat menjadi salah satu penyebab 

permasalahan penggunaan aplikasi investasi. 

Selain ketiga hal yang telah disebutkan 

diatas, financial knowledge atau pengetahuan 

keuangan dapat mendorong penggunaan 

teknologi dalam hal pengelolaan keuangan. 

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti dan Putra (2022) yang 

menemukan bahwa variabel financial 

knowledge terdapat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan teknologi. 

Penggunaan teknologi dalam hal pengelolaan 

uang yang didukung pengetahuan keuangan 

yang baik dapat membuat seseorang akan 

membuat keputusan keuangan yang baik 

juga. Penelitian Chen dan Volpe (1998) 

mengatakan bahwa pengetahuan keuangan 

harus dimiliki setiap orang  karena hal 

tersebut dapat mengarahkan seseorang untuk 

melakukan pengelolaan keuangan yang baik 

sehingga dapat mewujudkan  kehidupan  

yang  sejahtera. 

Seorang yang memiliki financial 

knowledge yang baik akan membuat individu 

memiliki pengetahuan mengenai 

keuangannya serta dapat mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut berdasarkan sikap 

keuangan yang dimilikinya. Namun, survei 

yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada tahun 2022 menunjukkan hasil 

bahwa tingkat literasi keuangan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta masih cukup rendah, 

yaitu sebesar 54,55%. Selain itu, hasil survei 

tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat 

inklusi keuangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebesar 82,08%. Berdasarkan 

laporan tersebut, terdapat kesenjangan 

sebesar 27,53% antara inklusi keuangan dan 

literasi keuangan. Kesenjangan ini 

menunjukkan bahwa meskipun banyak 

penduduk Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah menggunakan produk jasa 

keuangan, namun pengetahuan mereka 

tentang produk tersebut masih terbatas.  

Survei pra-penelitian terhadap 30 

mahasiswa di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 73% dari 
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responden pernah mendengar tentang literasi 

keuangan, namun hanya 60% dari mereka 

yang melakukan investasi, dan 40% sisanya 

tidak. Hal ini membuktikan bahwa 

mahasiswa belum secara utuh memahami 

dan mengimplementasikan financial 

knowledge. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Perceived Ease of 

Use, Perceived Usefulness, Digital Literacy, 

dan Financial Knowledge terhadap 

Penggunaan Aplikasi Investasi Reksa Dana 

pada Mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. 

KAJIAN LITERATUR 

Perceived ease of use atau persepsi 

kemudahan adalah kepercayaan individu 

terhadap penggunaan sistem teknologi 

informasi yang memudahkan penggunanya 

karena tidak membutuhkan usaha yang besar 

dalam bentuk waktu maupun tenaga saat 

menggunakannya (Jogiyanto, 2007). Hal ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Yunika Komalasari dan Marjito (2019) 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan atau 

perceived ease of use memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap attitude toward 

using atau sikap terhadap penggunaan 

teknologi. Penelitian tersebut juga didukung 

oleh Ryan Ariesco Wijaya, et al (2021) yang 

menyatakan bahwa perceived ease of use 

memiliki pengaruh terhadap attitude toward 

using atau sikap terhadap penggunaan 

teknologi karena kemudahan yang diberikan 

oleh aplikasi adalah memberikan kemudahan 

dalam mengaksesnya melalui Smartphone 

tanpa terhalang oleh jarak dan waktu. 

H1: Perceived ease of use berpengaruh 

positif terhadap penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana pada mahasiswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Perceived usefulness atau persepsi 

manfaat adalah kepercayaan individu bahwa 

penggunaan sistem teknologi informasi 

mendatangkan manfaat berupa peningkatan 

produktivitas kinerja penggunanya (Davis, 

1989). Hal ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Yunika Komalasari dan 

Marjito (2019) menyatakan bahwa perceived 

usefulness atau persepsi manfaat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penggunaan teknologi. Selain itu, pada 

penelitian dari Panca O Hadi Putra, et al 

(2022) menyatakan bahwa perceived 

usefulness memiliki pengaruh terhadap 

retensi penggunaan aplikasi reksa dana untuk 

berinvestasi Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi manfaat yang dirasakan maka 

seseorang akan terus menggunakan teknologi 

tersebut.  

H2: Perceived usefulness berpengaruh 

positif terhadap penggunaan aplikasi 
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investasi reksa dana pada mahasiswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Digital Literacy merupakan kemampuan 

seseorang dalam hal memahami dan 

menggunakan informasi dalam berbagai 

bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas 

yang diakses melalui alat bantu perangkat 

digital (Gilster, 1997). Dengan digital 

literacy maka individu akan mengetahui cara 

menggunakan teknologi serta mudah 

memahami informasi yang ada sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas pemanfaatan 

aplikasi. Hal ini didudukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Uqla 

Fadhilla dan Elan Nurhadi Purwanto (2022) 

serta Munari dan Susanti (2021) menyatakan 

bahwa literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan financial technology. 

H3: Digital Literacy berpengaruh positif 

terhadap penggunaan aplikasi investasi 

reksa dana pada mahasiswa di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Financial knowledge merupakan 

pengambilan keputusan individu dengan 

menggunakan kombinasi dari beberapa 

keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan 

konsektual untuk mengelola informasi dan 

pengambilan keputusan (Mason & Wilson, 

2000). Apabila seorang memiliki financial 

knowledge atau pengetahuan keuangan yang 

baik maka akan dapat mengelola dan 

mengambil keputusan keuangan yang baik 

pula, salah satunya dengan mengelola dan 

mengambil keputusan keuangan dengan 

menggunakan teknologi. Hal ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nia Choiriyah 

dan Eko Purwanto (2022) menyatakan bahwa 

financial knowledge berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan financial 

technology.  

H4: Financial knowledge berpengaruh 

positif terhadap penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana pada mahasiswa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan pada penjelasan 

kerangka berpikir di atas, maka dapat dibuat 

paradigma penelitian sebagai berikut: 

Gambar 2. Paradigma Penelitian 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kausal. Adapun metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif.  

Penelitian dilakukan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan waktu penelitian 

dilakukan dari bulan Maret hingga Desember 

2023. Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif perguruan tinggi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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Sampel pada penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan non-probability 

sampling dan dengan teknik purposive 

sampling dan convenience sampling. Kriteria 

sampel yang digunakan untuk penelitian ini, 

yaitu mahasiswa aktif jenjang D1 sampai S1 

yang sedang berkuliah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, usia 18-25 tahun, dan pernah 

atau sedang menggunakan aplikasi investasi 

reksa dana. Menurut Arikunto (2017), 

menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang 

dari 100, maka seluruh populasi menjadi 

sampel penelitian tetapi jika subjeknya lebih 

dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-

25%. 

Pada penelitian ini, pengumpulan 

data dilakukan melalui metode survei. Survei 

dilakukan menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian. Pertanyaan dibagikan 

secara online dalam bentuk google form. 

Kuesioner atau angket yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan jenis angket 

tertutup yang artinya responden hanya dapat 

memilih jawaban yang telah disediakan. 

Instrumen penelitian digunakan untuk 

mengukur nilai yang terdapat pada setiap 

variabel yang akan diteliti. Jumlah instrumen 

yang akan digunakan dalam penelitian 

tergantung dengan jumlah variabel yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini, jumlah variabel 

yang digunakan ada lima. Penelitian ini 

menggunakan skala likert sebagai 

pengukurannya.  

Pada penelitian ini, pengujian 

intrumen penelitian dilakukan dengan uji 

validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Penelitian dapat dikatakan valid 

apabila terdapat kesamaan data yang 

terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti. Uji validitas 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

menguji sah atau tidaknya suatu kuesioner 

(Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini, uji 

validitas dilakukan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment, yaitu 

mengkorelasikan skor masing-masing item 

dengan skor total. Jumlah sampel yang 

digunakan untuk validitas sebanyak 30 

(Sugiyono, 2018). Hasil pengujian data dapat 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. 

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang 

digunakan untuk mengukur keakuratan dan 

kehandalan sebuah data yang telah diukur 

validitasnya. Data yang tidak reliabel, tidak 

dapat di proses lebih lanjut karena akan 

menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu 

alat ukur yang dinilai reliabel jika 

pengukuran tersebut menunjukan hasil-hasil 

yang konsisten dari waktu ke waktu 

(Sugiyono, 2013). Uji reliabilitas dilakukan 

setelah uji validitas dan yang di uji 
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merupakan pernyataan atau pertanyaan yang 

sudah valid. Hasil pengujian data dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s 

alpha α > 0,60. 

Pada penelitian ini, teknik analisis 

data dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk 

mendapatkan nilai mean, median, standar 

deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum 

dari data yang diolah. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk 

mengetahui data yang digunakan dalam 

penelitian memiliki distribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2011). Metode Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk melakukan 

pengujian dalam uji normalitas. Uji 

normalitas digunakan untuk melihat variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal pada model regresi 

(Ghozali, 2018). Untuk menguji apakah 

sebuah data residual berdistribusi normal 

atau tidak bisa dilihat dari nilai 

signifikansinya, apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan jika angkanya lebih kecil dari 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Liniearitas 

Uji liniearitas merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui model 

regresi yang digunakan dalam penelitian 

liniear atau tidak. Uji liniearitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan program 

SPSS dengan melihat print out pada tabel 

ANOVA dalam baris Deviation from 

Linearity. Model regresi dapat dikatakan 

liniear apabila nilai sig. ≥ 0,05 dan apabila 

nilai sig. menunjukan nilai < 0,05 maka 

hubungan model regresi dikatakan tidak 

linear.  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas atau variabel independen. Variabel 

independen yang saling berkolerasi bisa 

disebut sebagai variabel yang tidak 

ortogonal, yakni interaksi antara variabel 

independen yang bernilai 0. Tanda adannya 

multikolonieritas dapat dilihat dari nilai 

Tolerance atau nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Apabila nilai t < 0,10 dan nilai 

VIF > 10 maka dapat disimpulkan terdapat 

adanya multikolonearitas, begitu juga 

sebaliknya apabila nilai t > 0,10 dan nilai VIF 
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< 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

adanya multikolonearitas (Ghozali, 2018). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

melihat apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 

2018). Pada penelitian ini pengujian 

heterokedastisitas dilakukan dengan uji rank 

spearman rho. Apabila nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

pada model regresi tersebut tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas. Namun, apabila 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

terjadi gejala heterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda merupakan 

suatu model matematis yang menjelaskan 

hubungan linier antara variabel dependen 

dengan dua atau lebih variabel independen 

(Sugiyono, 2014). Persamaan analisis 

regresi linier berganda dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + 

b5X5 + e 

Keterangan: 

Y  = Penggunaan aplikasi investasi reksa 

dana 

a  = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Perceived ease of use 

X2 = Perceived usefulness 

X3 = Digital literacy 

X4 = Financial knowledge 

e = eror 

b. Uji t 

Pengujian statistik t digunakan untuk 

menguji pengaruh siginifikasi dari variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Signifikansi yang digunakan biasanya 

adalah 0,05 atau α = 0,05. Pengujian yang 

dilakukan akan membandingkan antara t 

hitung dengan t tabel. Pengambilan 

keputusan didapat dari perolehan apabila 

nilai pada t hitung > t tabel atau nilai dari sig 

< 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa hipotesis diterima dan apabila nilai 

dari t hitung < t tabel atau nilai dari sig > 

0,05, maka dapat diambil kesimpulan 

hipotesis ditolak. 

c. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh 

simultan dari variabel independen pada 

variabel dependennya. Pengujian simultan 

ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari 

variabel X1 (Perceived Ease of Use), X2 

(Perceived Usefulness), X3 (Digital 

Literacy), dan X4 (Financial Knowledge) 

terhadap variabel Y (Penggunaan Aplikasi 

Investasi Reksa Dana). Uji statistik F 

digunakan untuk mengevaluasi signifikansi 

model melalui nilai alpha (α) sebesar 5%. 

Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 
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model regresi ini dianggap sesuai dan dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya 

(Ghozali, 2011). Dalam Uji F, hipotesis 

dapat diterima apabila F hitung lebih besar 

dengan F tabel. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan 

koefisien yang mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Pengujian 

koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Apabila nilai dari determinasinya semakin 

besar maka semakin kuat pula pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi terletak diantara 

angka 0 sampai dengan 1, apabila semakin 

besar nilai koefisien determinasi maka 

semakin baik kemampuan variabel X 

menjelaskan variabel Y. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini 

terdiri dari analisis karakteristik responden 

dan analisis variabel penelitian dengan 

menyajikan data yang telah diolah. 

Karakteristis responden pada penelitian ini 

mayoritas respondennya berjenis kelamin 

perempuan (64%), berusia antara 21 yaitu 

sebanyak 36 orang (36%), berasal dari 

Universitas Negeri Yogyakarta yaitu 

sebanyak 27 orang (27%), aplikasi investasi 

yang paling banyak digunakan adalah Bibit 

yaitu sebanyak 47 orang (47%), dan 

menggunakan aplikasi investasi reksa dana 

selama 3-6 bulan sebanyak 55 orang (55%).  

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 

variabel perceived ease of use, perceived 

usefulness, digital literacy, financial 

knowledge dan penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana dapat dilihat pada 

gambar berikut:  

 Gambar 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan pada perhitungan 

menunjukan bahwa kategori kecenderungan 

data pada variabel perceived ease of use 

mayoritas berada dalam kategori sedang 

yaitu sebesar 54%, mayoritas variabel 

perceived usefulness berada dalam kategori 

tinggi yaitu sebesar 52%, mayoritas variabel 

digital literacy berada dalam kategori sedang 

yaitu sebesar 64%, mayoritas variabel 

financial knowledge berada dalam kategori 

tinggi yaitu sebesar 70%, dan mayoritas 

variabel penggunaan aplikasi investasi reksa 

dana berada dalam kategori sedang yaitu 

sebesar 68%.  



Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, Vol. 12, No. 1, Tahun 2024 
Meilinda Nur Aulia, Ratna Candra Sari 
Hal. 75-95 
 

86 
 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

menentukan apakah sebuah kuesioner dapat 

dianggap sah atau tidak. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan valid apabila r hitung 

memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan r tabel. Dalam penelitian ini 

nilai r tabel ditentukan sebesar 0,361 yang 

didapatkan dari Tabel Distribusi Product 

Moment nilai signifikansi 5% dengan jumlah 

responden sebanyak 30. Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Gambar 4. Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari 

5 variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

keakuratan dan keandalan sebuah data yang 

telah diukur validitasnya. Sebuah data dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha α > 0,60. Hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah 

reliabel atau dapat diandalkan. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data yang digunakan dalam 

penelitian memiliki distribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2011). Pada penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan metode One-

Sample Klomogorov-Sminorv. Suatu data 

dapat dikatakan terdistribusi dengan normal 

apabila memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (Sig, > 0,05). Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 
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digunakan dalam penelitian ini terdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat terjadi 

linearitas atau tidak (Ghozali, 2016). 

Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat terbukti linear. Hasil uji 

linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini linier. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk 

menguji ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel bebas pada model regresi (Ghozali, 

2016). Data dapat dikatakan bebas dari 

multikolinieritas apabila nilai dari toleransi 

di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Hasil 

uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya 

multikolinieritas dalam penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2016). Jika 

nilai signifikansi (Sig) antara variabel 

independen dengan absolut residual lebih 

besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi 

penelitian ini. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 
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Hasil analisis regresi linier berganda, 

yaitu sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh bentuk persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = -4,769 + 0,192X1 + 0,128X2 + 0,434X3 

+ 0,096X4 + e 

Y = Penggunaan Aplikasi Investasi Reksa 

Dana 

X1 = Perceived Ease of Use 

X2 = Perceived Usefulness 

X3 = Digital Literacy| 

X4 = Financial Knowledge 

Berdasarkan persamaan diatas dapat 

diinterpretasikan: 

1) Nilai konstanta sebesar -4,769 artinya jika 

nilai variabel Perceived Ease of Use (X1), 

Perceived Usefulness (X2), Digital 

Literacy (X3) dan Financial Knowledge 

(X4) adalah nol (0), maka besar nilai 

variabel Penggunaan Aplikasi Investasi 

Reksa Dana (Y) akan sama dengan nilai 

konstanta yaitu -4,769.  

2) Nilai koefisien variabel Perceived Ease of 

Use (X1) sebesar 0,192 dengan tanda 

koefisien positif, artinya setiap 

penambahan Perceived Ease of Use (X1) 

sebesar satu satuan maka Penggunaan 

Aplikasi Investasi Reksa Dana (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,192.  

3) Nilai koefisien variabel Perceived 

Usefulness (X2) sebesar 0,128 dengan 

tanda koefisien positif, artinya setiap 

penambahan Perceived Usefulness (X2) 

sebesar satu satuan maka Penggunaan 

Aplikasi Investasi Reksa Dana (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,128.  

4) Nilai koefisien variabel Digital Literacy 

(X3) sebesar 0,434 dengan tanda koefisien 

positif, artinya setiap penambahan Digital 

Literacy (X3) sebesar satu satuan maka 

Penggunaan Aplikasi Investasi Reksa Dana 

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,434.  

5) Nilai koefisien variabel Financial 

Knowledge (X4) sebesar 0,096 dengan 

tanda koefisien positif, artinya setiap 

penambahan Financial Knowledge (X4) 

sebesar satu satuan maka Penggunaan 

Aplikasi Investasi Reksa Dana (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,096.  

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengatahui 

pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat Variabel bebas (X) 
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dikatakan berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel terikat (Y) apabila 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

(Sig. <0,05) dan nilai t hitung > t tabel. Hasil 

uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 

analisis regresi linear berganda dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1:  

Hasil uji t untuk variabel perceived ease 

of use menunjukan nilai signifikansi sebesar 

0,001. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,001 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan perceived ease 

of use berpengaruh positif terhadap 

penggunaan aplikasi investasi reksa dana 

pada mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sehingga H1 penelitian ini 

diterima. 

2. Hipotesis 2:  

Hasil uji t untuk variabel perceived 

usefulness menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0,038. Nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,038 < 0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan perceived 

usefulness berpengaruh positif terhadap 

penggunaan aplikasi investasi reksa dana 

pada mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sehingga H2 penelitian ini 

diterima. 

3. Hipotesis 3:  

Hasil uji t untuk variabel digital literacy 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan digital literacy 

berpengaruh positif terhadap penggunaan 

aplikasi investasi reksa dana pada mahasiswa 

di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga 

H3 penelitian ini diterima. 

4. Hipotesis 4:  

Hasil uji t untuk variabel financial 

knowledge menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0,034. Nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,034 < 0,05). Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan financial 

knowledge berpengaruh positif terhadap 

penggunaan aplikasi investasi reksa dana 

pada mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sehingga H4 penelitian ini 

diterima 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat secara simultan (bersama-

sama). Pengujian dikatakan berpengaruh 

secara simultan apabila nilai F hitung > F 

tabel, selain itu dapat dilihat berdasarkan 

nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
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(Sig. < 0,05). Hasil uji F dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1, X2, X3 dan 

X4 terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Y. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel di atas besarnya 

koefisien determinasi (Adjusted R2) = 0,695 

artinya variabel X1, X2, X3 dan X4 secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel Y 

sebesar 69,5%. Sisanya sebesar 30,5% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perceived ease of use berpengaruh 

positif terhadap penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana pada mahasiswa di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Hal tersebut dapat ditunjukan dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,192, 

nilai signifikansi 0,001 pada taraf 

signifikansi 0,005, dan nilai t hitung 

sebesar 3,349. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik perceived ease of 

use, maka semakin berpengaruh pada 

penggunaan aplikasi investasi reksa 

dana pada mahasiswa di Provinsi D. I 

Yogyakarta. 

2. Perceived usefulness berpengaruh 

positif terhadap penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana pada mahasiswa di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Hal tersebut dapat ditunjukan dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,128, 

nilai signifikansi 0,038 pada taraf 

signifikansi 0,005, dan nilai t hitung 

sebesar 2,103. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik perceived 

usefulness, maka semakin berpengaruh 

pada penggunaan aplikasi investasi 

reksa dana pada mahasiswa di Provinsi 

D. I Yogyakarta.  

3. Digital literacy berpengaruh positif 

terhadap penggunaan aplikasi investasi 
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reksa dana pada mahasiswa di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 

tersebut dapat ditunjukan dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,434, nilai 

signifikansi 0,000 pada taraf signifikansi 

0,005, dan nilai t hitung sebesar 4,727. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik digital literacy, maka 

semakin berpengaruh pada penggunaan 

aplikasi investasi reksa dana pada 

mahasiswa di Provinsi D. I Yogyakarta.  

4. Financial knowledge berpengaruh 

positif terhadap penggunaan aplikasi 

investasi reksa dana pada mahasiswa di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Hal tersebut dapat ditunjukan dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,096, 

nilai signifikansi 0,034 pada taraf 

signifikansi 0,005, dan nilai t hitung 

sebesar 2,155. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik financial 

knowledge, maka semakin berpengaruh 

pada penggunaan aplikasi investasi 

reksa dana pada mahasiswa di Provinsi 

D. I Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Berdasarkan data hasil penelitian, nilai 

terendah pada variabel perceived ease 

of use (X1) terletak pada pernyataan 

“Saya merasa bahwa aplikasi investasi 

reksa dana memberikan saya 

kemampuan untuk mengelola investasi 

dengan mudah”. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak mahasiwa yang 

merasa bahwa aplikasi investasi reksa 

dana tidak memberikan mereka 

kemampuan untuk mengelola investasi 

dengan mudah. Oleh karena itu, saran 

untuk mahasiswa agar lebih bisa 

memahami kemudahan dalam 

melakukan investasi melalui aplikasi 

investasi reksa dana yang tersedia 

dengan cara mempelajari bagaimana 

aplikasi bekerja dengan membaca 

artikel atau melihat tutorial dan 

pembahasan mengenai aplikasi dan 

cara melakukan investasi reksa dana 

melalui platform sosial media penyedia 

aplikasi seperti Youtube, Instagram 

dan lain-lain. 

b. Berdasarkan data hasil penelitian, nilai 

terendah pada variabel perceived 

usefulness (X2) terletak pada 

pernyataan “Saya merasa aplikasi 

investasi reksa dana sangat bermanfaat 

dalam memberikan informasi yang 

akurat dan terkini mengenai investasi 

yang saya miliki”. Hal ini 
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menunjukkan bahwa masih banyak 

mahasiswa belum memanfaatkan 

informasi yang diberikan di aplikasi 

investasi reksa dana. Oleh karena itu 

sebaiknya mahasiswa memanfaatkan 

infomasi mengenai investasi yang telah 

disediakan agar dapat mengelola 

investasi lebih baik. 

c. Berdasarkan data hasil penelitian, nilai 

terendah pada variabel digital literacy 

(X3) terletak pada pernyataan “Saya 

selalu melakukan crosscheck atau 

memeriksa kembali isi informasi yang 

telah saya dapatkan”. Hal ini 

menunjukkan masih banyak 

mahasiswa yang tidak melakukan 

crosscheck atau memeriksa kembali isi 

informasi yang telah didapat. Saran 

dari peneliti sebaiknya dalam 

menerima informasi, mahasiswa 

melakukan crosscheck atau memeriksa 

kembali isi informasi yang didapat agar 

informasi tersebut akurat dan dapat 

digunakan dengan semestinya. 

d. Berdasarkan data hasil penelitian, nilai 

terendah pada variabel financial 

knowledge (X4) terletak pada 

pernyataan “Jika saya mencari 

pinjaman kepada suatu instansi atau 

bank, saya mencari tahu terlebih 

dahulu mengenai keamanan dalam 

melakukan pinjaman di instansi atau 

bank tersebut”. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak mahasiswa yang 

belum memastikan keamanan dalam 

melakukan pinjaman di instansi atau 

bank. Oleh karena itu, sebaiknya 

sebelum melakukan pinjaman baik di 

bank ataupun instansi lain diharapkan 

untuk mencari terlebih dahulu 

mengenai tingkat keamanannya 

sehingga tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan dimasa yang akan datang.  

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel 

independen lainnya untuk 

mengetahui variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi variabel 

penggunaan aplikasi investasi reksa 

dana. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian, di mana variabel 

independen dalam penelitian ini 

hanya mampu menjelaskan 

penggunaan aplikasi investasi reksa 

dana sebesar 69,5%, dan sisanya 

30,5% dijelaskan oleh faktor lain 

diluar penelitian. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menambah jumlah sampel penelitian 

dan menggunakan teknik sampling 

yang lebih baik agar dapat lebih 

mewakili keadaan yang sebenarnya. 
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